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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi
pelayanan publik pemerintah kabupaten Sumba Timur melalui implementasi situs
web bidang layanan e-Government sumbatimurkab.go.id, maka dari itu peneliti
mengambil kesimpulan bahwa pemerintah Diskominfo masih berada dalam tahap
perencanaan dalam proses pelayanan informasi publik serta melakukan berbagai
perubahan melalui situs web sumbatimurkab.go.id kepada masyarakat kabupaten
Sumba Timur.

Pemerintah Diskominfo kabupaten Sumba Timur meyakini bahwa telah men-
jalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai perangkat daerah yang menyediakan
layanan informasi bagi publik. Meskipun demikian, Diskominfo kabupaten Sumba
Timur masih menggunakan bentuk komunikasi satu arah dalam memberikan
layanan informasi kepada publik. Hal ini dikarenakan masih terdapat tantangan atau
hambatan dalam membangun komunikasi pada layanan e-Government kepada
masyarakat kabupaten Sumba Timur.

Kesulitan utama yang dirasakan pemerintah dalam mempublikasikan infor-
masi layanan publik kepada masyarakat terkait dengan minimnya sumber daya
manusia yang mengolah data informasi. Pada kenyataannya, pemerintah Diskom-
info tidak memiliki SDM khusus yang mengelola data informasi layanan publik.

Kendalanya terdapat pada pegawai yang bekerja rangkap, dimana tidak hanya
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mengolah data informasi tetapi juga mengerjakan tugas yang lain. Selain itu juga
terdapat SDM dirasa kurang paham dalam mengelolah informasi, karena memang
tidak sesuai bidang kerja.

Diskominfo kabupaten Sumba Timur telah melaksanakan beberapa upaya
untuk merealisasikan pelayanan publik kepada masyarakat diantaranya dengan
melakukan media gathering, selayang pandang, media sosial, podcast, booklet,
serta melakukan bimbingan teknis kepada admin maupun organisasi perangkat dae-
rah kabupaten Sumba Timur. Pemerintah Diskominfo juga menyadari bahwa komu-
nikasi pelayanan publik yang diberikan belum berjalan secara efektif.

Selain itu juga, dalam proses penyampaian informasi layanan publik terse-
but diakui bahwa semuanya membutuhkan waktu, serta keterbukaan akan akses in-
formasi publik baru benar-benar direalisasikan oleh pemerintah Diskominfo di
akhir tahun 2021 lalu. Hal ini disebabkan oleh adanya kendala internal, bahwa
selama ini pejabat pengelola informasi belum memahami apa yang dimaksud
dengan keterbukaan informasi yang berkaitan dengan layanan informasi publik.

Terkait dengan pelayanan publik, ditemukan fakta bahwa ternyata masih ada
masyarakat yang belum terbiasa dengan mencari informasi layanan publik melalui
situs web. Pemerintah Diskominfo juga sebagai penyedia layanan publik jarang un-
tuk mempublikasikan informasi, sehingga pelayanan yang diberikan belum sesuai
dengan keinganan atau kebutuhan masyarakat kabupaten Sumba Timur. Maka dari
itu, hal in1 yang menjadi kekurangan dari pemerintah Diskominfo kabupaten Sumba

Timur saat ini.
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Di sisi lain, layanan e-Government melalui situs web sumbatimurkab.go.id
juga diakui oleh Diskominfo bahwa kondisi webstie sumbatimurkab.go.id saat ini
belum cukup memadai bagi pelayanan masyarakat. Layanan website sumbat-
imurkab.go.id yang disediakan oleh pemerintah Diskominfo hanya sekedar menye-
diakan sistem atau sebagai perantara untuk mempublikasikan data informasi publik,
tetapi yang mengelola data dan menyiapkan data tersebut berasal dari OPD yang
sudah memilikit website sendiri. Dari 33 OPD yang ada di pemerintah kabupaten
Sumba Timur, namun baru terdapat 8 OPD yang menyediakan layanan publik
berupa website, bahkan masih pula terdapat website yang tidak bisa di akses oleh
publik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan digitalisasi di setiap perangkat
daerah memang masih kurang dan menjadi kendala belum masifnya pelayanan pub-
lik berbasis digital.

Maka dari itu, pemerintah Diskominfo saat ini masih berada pada tahap
perencanaan dan melakukan proses pembaharuan data-data layanan informasi pub-
lik. Hal ini tentu tidak terlepas dari kolaborasi, dukungan semua pihak untuk dapat
meningkatkan pelayanan digitalisasi di kabupaten Sumba Timur. Selain itu juga,
pemerintah wajib untuk memprioritaskan pengembangan infrastruktur TIK yang
mendasar seperti jaringan internet yang stabil serta akses Wi-Fi gratis pada area
publik sehingga dapat membantu masyarakat tertinggal dalam mengakses informasi
layanan online.

Dengan demikian, melalui berbagai macam bentuk inovasi dalam penye-
lenggaraan komunikasi pelayanan publik harus terus dilakukan dan bergerak ber-

sama dengan kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia yang menunjang.
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Digitalisasi dalam pelayanan publik merupakan terobosan penting dalam men-
dorong sosial dan ekonomi negara Indonesia dengan memberikan kemudahan bagi
masyarakat untuk mengakses hampir seluruh kebutuhan hidupnya. Kebijakan digi-
talisasi pada pelayanan publik perlu untuk disamaratakan pada perbagai daerah di
Indonesia terkhusus pada daerah 3T agar mendapat kesetaraan. Pemerintah dan
pihak-pihak terkait perlu memperhatikan permasalahan kesenjangan digital pada
komunikasi pelayanan publik ini dan dapat segera menyelesaikan program-program
terkait dengan jaringan komunikasi terutama pada wilayah-wilayah tertinggal agar

kesenjangan digital tidak semakin bertambah.

5.2. Saran

Adapun penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna, oleh karena itu saran
yang dapat diberikan terkait komunikasi pelayanan publik pemerintah kabupaten
Sumba Timur melalui implementasi situs web bidang layanan e-Government sum-

batimurkab.go.id, diantaranya;

5.2.1. Saran Akademis

Fokus dari penelitian ini 1alah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana
komunikasi pelayanan publik pemerintah kabupaten Sumba Timur melalui im-
plementasi situs web bidang layanan e-government sumbatimurkab.go.id. Me-
lalui penelitian ini, peneliti sudah dapat memetakan kerangka teori dan konsep
yang digunakan dalam implementasi komunikasi pada pemerintah Diskominfo

kabupaten Sumba Timur melalui bidang layanan e-Government. Namun
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peneliti menyadari bahwa masih terdapat kelemahan pada penelitian ini yakni
belum menganalisis kondisi sosiokultural kesiapan masyarakat lokal terhadap
implementasi bidang layanan e-Government kabupaten Sumba Timur. Selain
itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kepada LSM atau
pemerintah daerah terkait literasi digital atau pengembangan akses TIK untuk
mencegah kesenjangan digital dan meningkatkan literasi teknologi di masyara-
kat.

Di sisi lain, peneliti juga belum menganalisis fokus penelitian melalui
sudut pandang informan yang lebih kredibel—pemimpin daerah serta kepala
dinas Diskominfo kabupaten Sumba Timur melalui implementasi bidang
layanan e-Government, sehingga hal ini menarik untuk menjadi bahan
penelitian selanjutnya. Penelitian ini menyinggung mengenai komunikasi pe-
layanan publik layanan e-Government dan menemukan kurangnya implemen-
tasi yang diterapkan oleh organisasi pemerintah daerah. Oleh sebab itu, pent-
ing bagi peneliti selanjutnya untuk memberikan berbagai perspektif baru sep-
erti menganalisis program kampanye atau kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya mengakses TIK dan kesenjangan
digital, serta dapat meneliti implementasi program pelatihan literasi digital

bagi masyarakat yang belum terbiasa dalam menggunakan teknologi.

5.2.2. Saran Praktis

Pemerintah Diskominfo mengimplementasikan layanan e-Government melalui

situs web sumbatimurkab.go.id sebagai sarana untuk melakukan komunikasi
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pelayanan publik kepada masyarakat khususnya di kabupaten Sumba Timur.
Maka dari itu peneliti melihat bahwa pemerintah Diskominfo juga harus lebih
kreatif dalam mengemas bentuk pelayanan informasi yang diberikan kepada
masyarakat kabupaten Sumba Timur. Misal, bimbingan teknis yang sudah dil-
aksanakan sebaiknya dijadikan sebagai kegiatan yang berkala setiap tahunnya
serta dapat dijadikan sebagai sebuah gerakan melek media bagi masyarakat ka-
bupaten Sumba Timur.

Bimbingan teknis dapat dikemas dalam bentuk workshop, sosialisasi,
maupun diskusi bersama pakar TIK. Pemerintah juga perlu untuk membagi
bimbingan teknis dalam beberapa kategori, seperti kategori khusus untuk or-
ganisasi perangkat daerah, kategori admin, serta kategori umum. Dengan
demikian, kabupaten Sumba Timur memiliki sebuah perubahan besar bahwa,
bukan dijuluki sebagai daerah tertinggal melainkan dapat memiliki SDM
terampil serta indeks literasi digital layanan publik e-Government meningkat
dan berkembang.

Kemudian pemerintah Diskominfo perlu mengadakan sebuah kampanye
mengakses situs web sumbatimurkab.go.id melalui media facebook dengan
menggunakan hastag #aksessumbatimurkab.go.id, mengundang masyarakat
umum ke acara podcast Diskominfo untuk berbagi pengetahuan tentang
layanan e-Government. Selain itu juga, Pemerintah Diskominfo juga perlu aktif
bekerja sama dengan para stakeholders maupun organisasi perangkat daerah
lainnya dalam membuat konten e-Government. Pemerintah dapat bekerja sama

dengan teman-teman generasi Z maupun milenial yang aktif berorganisasi
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maupun aktif menggunakan media sosial dan platform digital lainnya seperti
Tiktok, sehingga informasi pelayanan publik melalui website sumbat-
imurkab.go.id dapat menjadi sebuah konten yang menarik perhatian masyara-
kat umum.

Di sisi lain, peneliti menyarankan kepada Diskominfo kabupaten Sumba
Timur agar dapat menjaga koordinasi antara antaranggota maupun admin.
Misal, beban kerja tidak ditangguhkan kepada satu orang saja melainkan bisa
membagi tugas admin sebagai penyedia informasi dan ada pula admin yang
bertugas mengurus website, mengunggah data informasi serta menanggapi se-
tiap pesan aduan masyarakat yang masuk. Dengan demikian, situs web sum-
batimurkab.go.id tetap aktif dan bisa diakses oleh masyarakat.

Peneliti juga mengusulkan agar pemerintah berkolaborasi dengan lem-
baga-lembaga pendidikan, kelompok masyarakat, maupun lembaga
pemerintah lain yang terlibat dalam pelayanan publik untuk melakukan pelati-
han literasi yang diberikan kepada masyarakat kabupaten Sumba Timur. Selain
itu, peneliti berharap agar melalui penelitian ini pembaca yang merupakan ba-
gian dari masyarakat dapat memiliki sudut pandang yang baru dalam
mengkases pelayanan publik serta mau lebih bergerak aktif untuk mencari tahu
informasi layanan publik melalui situs web sumbatimurkab.go.id yang telah

disediakan oleh pemerintah Diskominfo kabupaten Sumba Timur.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Matriks Penelitian

TEORI ELEMEN PERTANYAAN PENELITIAN SUMBER DATA ALAT PENGUM-
PUL DATA
Komunikasi Pub- | e Definisi 1. Apakah Ibu telah menyampaikan e Kepala bidang Pengel- e Wawancara
lik pemberitaan mengenai layanan e- olaan Informasi dan
Government kepada masyarakat Komunikasi Publik

Sumba Timur?

2. Sejak kapan pemberitaan mengenai
layanan e-Government kepada
masyarakat Sumba Timur dilakukan?

3. Bagaimana dan dengan cara apa saja

Ibu menyampaikan pemberitaan
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mengenai layanan e-Government

kepada masyarakat Sumba Timur?

Ciri

Apakah dalam proses menyam-
paikan pemberitaan mengenai
layanan e-Government kepada
masyarakat Sumba Timur disam-
paikan secara tatap muka?
Bagaimana tahap persiapan dan
perencanaan dalam melakukan pem-
beritaan mengenai layanan e-Gov-
ernment kepada masyarakat Sumba
Timur?

Apakah pemberitaan mengenai

layanan e-Government disampaikan
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kepada masyarakat Sumba Timur

secara kontinu atau terus-menerus?

Peran

Bagaimana peran Ibu dalam menyam-
paikan pemberitaan mengenai layanan
e-Government kepada masyarakat

Sumba Timur, apakah sudah mencapai

tujuan?

Pelayanan Publik

Definisi

Apakah Ibu sudah sesuai dalam
melakukan pelayanan publik kepada
masyarakat dengan pembiayaan maupun
gratis guna memenuhi kebutuhan atau

kepentingan masyarakat Sumba Timur?

Tujuan

1. Bagaimana kondisi situs web sum-

batimurkab.go.id saat ini, apakah

Kepala bidang Pengel-
olaan Informasi dan

Komunikasi Publik

Wawancara
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sudah memadai bagi pelayanan

masyarakat Sumba Timur?

. Bagaimana Ibu mengetahui bahwa

pelayanan yang diberikan melalui si-
tus web sumbatimurkab.go.id sudah
sesuai dengan keinginan dan kebu-

tuhan masyarakat Sumba Timur?

Komunikasi Pela-

yanan Publik

Definisi

. Bagaimana Ibu melakukan komu-

nikasi dalam proses pelayanan yang
diberikan melalui situs web sumbat-
imurkab.go.id kepada masyarakat

Sumba Timur?

. Apakah komunikasi yang dilakukan

berjalan secara efektif?

Kepala bidang Pengel-
olaan Informasi dan

Komunikasi Publik

Wawancara
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Apakah terdapat tantangan atau ham-
batan dalam membangun komu-
nikasi pada layanan e-Government
melalui situs web sumbat-
imurkab.go.id kepada masyarakat
Sumba Timur?

Bagaimana Ibu menyikapi dan
mengatasi hambatan yang terjadi?
Bagaimana Ibu mengelola sumber
daya manusia (SDM) sebagai pem-
beri layanan e-Government melalui
situs web sumbatimurkab.go.id

kepada masyarakat Sumba Timur?
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. Adakah syarat atau kriteria khusus
dalam merekrut SDM pada layanan
e-Government melalui situs web
sumbatimurkab.go.id kepada
masyarakat Sumba Timur, jika ada
mengapa syarat tersebut yang
digunakan?

. Apakah keterampilan komunikasi se-
bagai pemberi layanan sudah
diimplementasikan secara baik da-
lam penggunaan situs web sumbat-
imurkab.go.id kepada masyarakat

Sumba Timur?
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e Prinsip | 1. Bagaimana komunikasi yang dil-
akukan sebagai pemberi layanan su-
dah dapat mempengaruhi, menguasai
opini, serta mengajak kerja sama
kepada stakeholder maupun
masyarakat Sumba Timur?

2. Apakah masyarakat Sumba Timur
sudah dapat memahami setiap in-
teraksi maupun penjelasan yang
diberikan oleh pelayanan melalui si-
tus web sumbatimurkab.go.id?

3. Tindakan apa saja yang dilakukan

oleh Ibu jikalau terdapat masyarakat
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yang belum memahami penjelasan

yang telah disampaikan?

E-Government

Definisi

Apakah e-Government kabupaten
Sumba Timur untuk membangun suatu
mekanisme interaksi yang baru antara
pemerintah dengan seluruh stakeholder
sudah diimplementasikan atau di-
wujudkan sebagai pemanfaatan TIK

dengan baik?

Tujuan

Bagaimana e-Government kabupaten
Sumba Timur dalam meningkatkan

efektifitas, efisiensi, transparansi, dan

Kepala bidang Layanan
e-Government

Kepala seksi Layanan
Pengadaan Secara El-
ektronik/Fungsional

Pranata Humas

Wawancara

Studi dokumen
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akuntabilitas pemerintah, apakah sudah

sesuai?

Ciri

1. Apakah pemerintah kabupatan
Sumba Timur telah memiliki atau
mengimplementasikan aspek
ketersediaan (availability) dan aspek
aksesibilitas (accessibility) dalam
membangun e-Government melalui

situs web sumbatimurkab.go.id?

2. Bagaimana menurut Bapak, apakah

ketersediaan aplikasi dan database
sudah dikatakan dapat memeuhi

standar ketika di akses?
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3. Apakah e-Government kabupaten
Sumba Timur dapat dikatakan ber-
hasil jikalau layanan publik melalui
situs web sumbatimurkab.go.id be-

lum menerapkan dua aspek tersebut?

Implementasi

Definisi

Bagaimana pandangan Bapak, apakah
sejauh ini pemerintah sudah mem-
peroleh hasil melalui pengembangan
website e-Government sumbat-

imurkab.go.id?

Kepala bidang
Layanan e-Govern-
ment

Kepala seksi Layanan
Pengadaan Secara El-
ektronik/Fungsional

Pranata Humas

Wawancara

Studi dokumen

111




Website

Definisi

. Menurut Bapak, apakah website

sumbatimurkab.go.id dapat
dikatakan sebagai media yang mem-
iliki banyak halaman yang saling ter-
hubung (hyperlink)?

Saat ini website pada umumnya telah
bersifat dinamis (konten atau isinya
dapat diubah setiap waktu melalui
halaman admin), bagaimana pan-
dangan Bapak, apakah website sum-
batimurkab.go.id sudah bisa

dikatakan bersifat dinamis?

Kepala bidang
Layanan e-Govern-
ment

Kepala seksi Layanan
Pengadaan Secara El-
ektronik/Fungsional

Pranata Humas

Wawancara

Studi dokumen
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